




1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang sangat rawan bencana, bencana yang 
sering melanda Indonesia antara lain bencana banjir, gempa, tanah longsor, abrasi, 
letusan gunung api dan tsunami. Bencana alam seperti gempa bumi dapat 
mengakibatkan terjadinya longsor tanah pada daerah yang lerengnya curam. Tidak 
hanya faktor fisik saja yang menimbulkan kerawanan bencana, tetapi juga faktor 
manusia sehingga timbulnya korban jiwa, kehilangan harta benda dan kerusakan 
lingkungan. Oleh karena itu, setiap bencana pasti akan menimbulkan risiko baik 
material maupun nonmetrial. Risiko dapat berupa kematian, sakit, luka-luka, jiwa 
terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kehilangan harta benda, dan 
gangguan kegiatan masyarakat ( BNPB, 2007). Salah satu bencana yang sering 
terjadi di indonesia adalah bencana longsor yaitu peristiwa alam yang pada saat 
ini frekuensi kejadiannya cukup tinggi, peristiwa alam ini berubah menjadi 
bencana alam tanah longsor manakala tanah longsor tersebut menimbulkan 
korban baik berupa korban jiwa maupun kerugian harta benda dan hasil budaya 
manusia. Indonesia yang sebagian besar wilayahnya berupa daerah perbukitan dan 
pegunungan, menyebabkan sebagian wilayah Indonesia menjadi daerah yang 
rawan terjadinya longsor tanah. Intensitas curah hujan yang tinggi dan kejadian 
gempa yang sering muncul, secara alami akan dapat memicu terjadinya bencana 
alam tanah longsor yang setiap waktu dapat terjadi.  
Bencana longsorlahan merupakan salah satu jenis bencana alam yang banyak 
menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang besar, seperti rusaknya 
lahan pertanian, kawasan permukiman, jalan, jembatan, irigasi dan prasarana fisik 
lainnya. Selain korban jiwa, kerugian secara ekonomi juga tidak dapat 
dikesampingkan. Pemulihan lingkungan dan infrastruktur yang rusak pasti 
berdampak pada perekonomian masyarakat sekitar maupun PDRB daerah 
kejadian longsor, hal ini diperkirakan semakin memburuk apabila daerah yang 
terkena bencana semakin luas dan melebar. Terjadinya bencana longsorlahan 
dapat dipercepat karena dipicu oleh manusia, yaitu adanya perubahan tata untuk 
lahan yang tidak terkontrol. Meningkatnya kebutuhan lahan untuk permukiman, 
kegiatan ekonomi, atau infrastruktur akibat bertambahnya jumlah penduduk dapat 
juga meningkatkan resiko terjadinya longsor (Kuswaji dkk, 2006). Bencana tanah 
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longsor dapat terjadi setiap waktu, dimana bergeraknya massa tanah atau batuan 
akibat terjadinya gangguan kestabilan lereng. Faktor yang memicu tanah longsor 
yang terdapat, berupa faktor alami seperti Kemiringan lereng, Penggunaan lahan, 
jenis tanah, struktur geologi, klimatologi (curah hujan). Umumnya longsorlahan 
terjadi didaerah berbukit dan merupakan proses degradasi secara alamiah (Van 
Westen, 1994). 
Rencana penanggulangan bencana di suatu daerah merupakan amanat dari 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Hal ini 
diperjelas lagi dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. 
Rencana Penanggulangan Bencana merupakan wujud dari upaya pemerintah 
terkait dengan perumusan program-program kegiatan dan fokus prioritas 
penanggulangan bencana. Potensi kebencanaan yang beragam, tingkat kerentanan 
yang cenderung tinggi serta tingkat kapasitas penduduk yang masih kurang, 
diperlukan keberadaan sebuah rencana terpadu yang beruntuk dalam menghadapi 
kondisi kebencanaan yang ada.  
Risiko terhadap bencana adalah kemungkinan terjadi bencana dan 
kemungkinan kehilangan yang mungkin terjadi pada kehidupan dan atau sarana 
prasarana fisik yang diakibatkan oleh suatu bencana pada suatu daerah dalam 
waktu tertentu. Risiko bencana dapat ditunjukan oleh hasil kombinasi antara 
tingkat bahaya dan derajat kehilangan yang mungkin terjadi (Andharisandi, 2008). 
Salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi bencana tanah longsor adalah 
Kabupaten Karanganyar yang dimana wilayahnya berada di lereng Gunung Lawu 
yang rawan terhadap bencana longsorlahan, banyak ditemukan topografi berbukit-
bukit dengan curah hujan yang tinggi, menurut data BPBD Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2019 mencatat sebanyak 131 kasus longsor tersebar di 7 
Kecamatan yang berada tepat dilereng Gunung Lawu, salah satunya yaitu 
Kecamatan Jatiyoso yang terletak pada ketinggian rata-rata 950 Mdpl dengan luas 
wilayah 67,16 Km2, terdiri dari 9 Desa yang sebagian besar wilayahnya rawan 
bencana longsorlahan. 
Kecamatan Jatiyoso dipilih sebagai daerah penelitian sebab menurut data 
BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten Karanganyar, selama 
tahun 2019-2020 wilayah di Kecamatan Jatiyoso sudah terjadi 22 kejadian kasus 
bencana longsor yang berdampak pada kerugian materil maupun non materil 
berupa mengakibatkan kerusakan bangunan ,infrastruktur serta korban jiwa dan 
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terhambatnya kondisi ekonomi masyarakat terdampak. Hal ini membuat 
masyarakat wilayah yang berpotensi tersebut harus selalu siaga dan waspada. 
Berikut Rekap kejadian bencana tanah longsor serta kerugian yang ditimbulkan di 
Kecamatan Jatiyoso: 
 
Tabel 1.1 Data Kejadian Bencana Longsor di Kec. Jatiyoso Tahun 2019-2020 
KECAMATAN HARI/ TANGGAL KEJADIAN ALAMAT/ LOKASI  KLASIFIKASI  JENIS URAIAN
JATIYOSO Kamis / 21 Februari 2019 Dusun Jengglong, Desa Wonorejo Ringan  Rumah 
Bangunan dapur semi permanen uk 6 m x 2.5 m terdampak 
longsor
JATIYOSO Selasa/ 05 Maret 2019 Dusun Pager Jurang RT 01/VII, Desa Wukirsawit Berat  Rumah 
Bangunan dapur rumah semi permanen ukuran 5 m x 10 m 
roboh
JATIYOSO Minggu/ 17 Maret 2019 Dusun Trungo RT 08/IV, Desa Tlobo Sedang  Rumah Bangunan dapur rumah uk 6 m x 5 m tertimpa tanah longsor
JATIYOSO Minggu/ 17 Maret 2019 Dusun Margorejo RT 02/XIV, Desa Jatiyoso Sedang  Talud Pekarangan Bangunan talud pekarangan uk 7 m x 4 m longsor
JATIYOSO Minggu/ 17 Maret 2019 Dusun Margorejo RT 04/XIV, Desa Jatiyoso Berat  Talud Pekarangan Bangunan talud pekarangan uk 14 m x 4 m longsor
JATIYOSO Minggu/ 17 Maret 2019 Dusun Tlobo Sempon RT 02/X, Desa Karangsari Berat  Talud Pekarangan 
Bangunan talud pekarangan uk 10 m x 3 m dan pagar uk 10 
m x 2 m longsor
JATIYOSO Selasa / 26 Maret 2019 Dusun Jengglong RT 01/XII, Desa Wonorejo Sedang  Talud Pekarangan Bangunan talud pekarangan uk 8 m x 2 m longsor
JATIYOSO Selasa / 26 Maret 2019 Dusun Jengglong RT 01/XII, Desa Wonorejo Ringan  Kandang Ternak Kandang ternak uk 6 m x 3 m terdampak talud longsor
JATIYOSO Sabtu / 27 April 2019 Dusun Jatirejo RT 02/XIII, Desa Wonorejo Berat  Rumah 
Bangunan rumah dapur dan kandang ukuran 7 m x 11 m 
terbakar
JATIYOSO Sabtu / 31 Agustus 2019 Dusun Pacet RT 02/XII, Desa Karangsari Sedang  Rumah Bangunan rumah dapur roboh
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Tlobo RT 19/X, Desa Tlobo Ringan  Rumah Atap rumah genting, gavalum 3 m hilang
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Tlobo RT 19/X, Desa Tlobo Ringan  Rumah Atap rumah genting -+ 150 buah
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Gondang RT 02/IX, Desa Karangsari Ringan  Rumah Teras rumah uk 15 m x 5 m rusak terbawa angin
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Pringombo RT 02/X, Desa Beruk Ringan  Rumah Atap rumah uk 2,5 m x 3 m. dan 5 m x 6 m seng hilang.
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Pondok RT 01/I, Desa Beruk Ringan  Rumah Atap teras rumah uk 11 m x 2.5 m roboh
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Pondok RT 01/I, Desa Beruk Ringan  Rumah Atap rumah rusak
JATIYOSO Minggu - Senin / 20 - 21 Oktober 2019 Dusun Ngantirejo RT 03/III, Desa Beruk Ringan  Kandang Ternak Bangunan atap rumah dan kandang rusak
JATIYOSO Jum’at / 01 November 2019 Dusun Puntuksari RT 01/XI, Desa Wonorejo Ringan Rumah
Bangunan dapur rumah uk 3 m x 2.5 m rusak terdampak 
tanah/tebing longsor
JATIYOSO Sabtu/16 November 2019 Dusun Dondong RT 02/V, Desa Wukirsawit Ringan Rumah Bangunan dapur rumah ukuran 4 m x 2 m terbakar
JATIYOSO Minggu / 17 November 2019 Dusun Gondang RT 01/VI, Desa Wonorejo Sedang Rumah Bangunan atap rumah terdampak angin ribut
JATIYOSO Sabtu/ 14 Desember 2019 Dusun Wates RT 03/VIII, Desa Karangsari Ringan Rumah
Bangunan dinding dapur rumah uk 1 m x 2.5 m rusak 
terdampak tanah/tebing longsor
JATIYOSO Selasa/ 24 Desember 2019 Dusun Tlobo Sempon RT 03/XI, Desa Karangsari Berat Talud Pekarangan Bangunan talud dan pagar rumah uk 25 m x 5 m longsor
JAYIYOSO Selasa/ 07 Januari 2020 Desa Jatisawit Ringan  FASUM JALAN Bangunan rumah
JATIYOSO Rabu s/d Kamis/ 26 -27 Februari 2020 Dusun Segulo RT 01/XIII, Desa Wukirsawit Ringan  RUMAH Bangunan rumah terdampak tanah pekarangan longsor.
JATIYOSO Rabu s/d Kamis/ 26 -27 Februari 2020 Dusun Segulo RT 02/XIII, Desa Wukirsawit Berat
 TALUD 
PERMANEN 
Bangunan talud permanen uk. 20 m x 2 m longsor
JATIYOSO Rabu s/d Kamis/ 26 -27 Februari 2020 Dusun Segulo RT 02/XIII, Desa Wukirsawit Berat  FASUM JALAN Bangunan talud permanen jalan desa uk.20 m x 4 m longsor
JATIYOSO Kamis/ 27 Februari 2020 Dusun Tlobo Sempon RT 02/X, Desa Karangsari Ringan
 TALUD 
PERMANEN 
Bangunan talud permanen longsor
REKAPITULASI KEJADIAN BENCANA LONGSOR DI KECAMATAN JATIYOSO TAHUN 2019-2020
Sumber : BPBD Kab. Karanganyar 2021 
Bencana longsor terbaru terjadi bulan Maret (11/3/2021) di Desa Wonorejo, 
Kecamatan Jatiyoso, tercatat 2 kejadian tanah longsor yang berdampak terhadap 
bangunan warga, kerusakan pada bangunan dapur permanen dan garasi kendaraan 
(Solopos, Kamis 12 Maret 2021). Dampak yang ditimbulkan akibat pristiwa 
bencana longsorlahan selalu berakibat pada rusaknya bangunan, infastruktur dan 
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tergangunya perekonomian penduduk atau bahkan korban jiwa, hal ini dapat di 
artikan bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat tentang upaya mitigasi bencana 
untuk menggurangi dampak risiko bahaya longsorlahan. Berikut dokumentasi 
kejadian longsor di Kecamatan Jatiyoso : 
 
 
Gambar 1.1 Dampak bencana longsor di Kecamatan Jatiyoso (Solopos, 2021) 
Dengan terjadinya bencana tanah longsor beserta dampak negatif yang 
ditimbulkan di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar tersebut, 
menandakan masih tingginya kerentanan daerah dalam menghadapi ancaman 
bahaya. Awantona dalam sari (2011) mengemukakan tingkat kerentanan adalah 
suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan terjadi bila bahaya terjadi 
pada kondisi yang rentan.  
Upaya dalam penanggulangan bencana semestinya telah dilakukan dengan 
baik oleh pemerintah melalui departemen/instansi/lembaga terkait serta partisipasi 
masyarakat namun, kejadian bencana tetap menunjukkan adanya kerugian 
ekonomi dalam bentuk penurunan aset-aset produksi di sektor-sektor terkait 
secara langsung dan juga penurunan kesejahteraan masyarakat secara tidak 
langsung, sehingga dapat diartikan upaya dalam penanggulangan bencana masih 
kurang maksimal, oleh karena itu upaya penganggulangan bencana harus selalu di 
maksimalkan dan di kaji secara menerus agar dampak yang ditimbulkan dapat 
semakin ditekan. Potensi kerugian yang diakibatkan suatau bencanan sangatlah 
beragam, yang dapat dilihat dalam tabel 1.2 berikut menunjukkan kerangka 
potensi kerugian bencana yang secara kompleks merupakan komponen-komponen 






Tabel 1.2 Data potensi kerugian bencana 
Akibat Ukuran Kerugian 
Berwujud Tidak Berwujud 
Kematian Jumlah orang Kerugian individu yang 
aktif secara ekonom 
Dampak sosial dan 
psikologis pada 
komunitas yang tersisa 
Cedera Jumlah dan keparahan 
cidera 
Kebutuhan perawatan 
medis, dan kerugian 
sementara aktivitas 
ekonomi oleh individu 
yang produktif 
Pemulihan dampak 
sosial dan psikologis 
Kerusakan fisik Investasrisasi elemen 
yang rusak dengan 
jumlah dan tingkatan 
Penggantian dan 
perbaikan 
Biaya kerugian dan 
kerusakan budaya 
Tindakan darurat Volume tenaga kerja, 
peralatan dan 
sumberdaya 







Jumlah hari kerja yang 
hilang, volume 
produksi yang hilang  
Nilai produksi yang 
hilang  




Jumlah pengungsi dan 
tunawisma  
Perumahan sementara, 





Skala dan keparahan Biaya perbaikan  Konsekuensi dari 
lingkungan yang buruk, 
risiko kesehatan, risiko 
bencana dimasa depan 
Sumber : Bull (1994) dalam Artiani(2011) 
Upaya penanggulangan bencana dengan menganalisis kerentanan bencana 
penting untuk dilakukan. Analisis kerentanan berkembang dan digunakan dalam 
berbagai sektor. Pada bencana alam, analisis kerentanan merupakan komponen 
dari analisis risiko bencana, dengan salah satu tujuannya untuk perencanaan 
sebagai dasar penetapan prioritas kegiatan. Penetapan indikator kerentanan 
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan, di tingkat 
individu, masyarakat, wilayah dan institusi (Djuaridah, 2009). Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu kabupaten yang sering 
terjadi bencana longsorlahan dari data Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 
Kabupaten Karanganyar masuk dalam kelas risiko bencana longsorlahan tinggi 
oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak akibat 
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bencana tanah longsor yaitu dengan mengenali karakteristik persebaran daerah 
rawan. Pada saat mengidentifikasi karakteristik daerah rawan longsor diperlukan 
sebuah pemetaan kerentanan masyarakat terhadap longsor sehingga dapat 
menghasilkan kajian risiko terhadap bahaya longsor. 
Pemetaan risiko bencana adalah kegiatan pembuatan peta yang 
mempresentasikan dampak negatif yang dapat timbul berupa kerugian materi dan 
non materi pada suatu wilayah apabila terjadi bencana (Aditya dkk, 2009). 
Pemetaan risiko juga memerlukan data yang valid sehingga dapat 
mepresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan. Salah satu cara untuk menkaji 
risiko bencana dengan memanfaatkan perkembangan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) yang dapat memberikan informasi data geospasial secara akurat dan 
menjelaskan sistem analisis yang akurat. Sehingga terdapat upaya mitigasi untuk 
mencegah risiko yang berpotensi menjadi bencana atau meminimalisir kerugian 
dari bencana yang terjadi (Faizana dkk. 2015). 
Tersedianya informasi yang menyeluruh, detail dan tepat pada lokasi rawan 
bencana longsor pada pengembangan suatu wilayah menjadi hal yang sangat 
penting dalam meminimalisir adanya korban jiwa dan kerugian-kerugian baik 
materil maupun non materil. Informasi tersebut harus disebarkan kepada 
masyarakat sebagai sistem peringatan dini. Di beberapa kawasan dengan 
kepadatan penduduk yang tinggi dan telah mempunyai sistem peringatan dini, 
informasi tersebut belum tersebar secara merata sehingga sangat memungkinkan 
masyarakat mempunyai presepsi yang berbeda-beda. Hal tersebut yang 
menimbulkan kepanikan dan kekacauan sehingga menyebabkan kerugian baik 
harta maupun nyawa yang lebih baesar (Noor, Djauhari, 2014). 
1.2  Perumusan Masalah 
Daerah Kabupaten Karanganyar merupakan daerah yang sering terjadi 
bencana longsorlahan, salah satunya di Kecamatan Jatiyoso, sepanjang tahun 
2019-2020 telah terjadi 22 kasus bencana longsor yang mengakibatkan kerugian 
baik materi maupun non materi, longsorlahan merupakan salah satu jenis bencana 
alam yang banyak menimbulkan korban jiwa dan kerugian material. Upaya 
penanggulangan bencana dengan menganalisis risiko bencana sangat penting 
untuk dilakukan agar daerah yang rentan lebih siaga dalam menghadapi bencana, 
sehingga korban dan kerugian yang ditimbulkan dapat diminimalisir. 
Salah satu upaya untuk mengurangi dampak bencana baik kerugian korban 
jiwa maupun materi adalah melalui kegiatan mitigasi bencana. Upaya mitigasi 
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bencana tanah longsor merupakan suatu hal yang penting dalam upaya 
membangun kesiapsiagaan dalam mengantisipasi bencana tanah longsor. 
Penilaian risiko longsorlahan merupkan suatu metode untuk menentukan sifat dan 
cakupan risiko dengan melakukan analisis terhadap potensi bahaya dan evaluasi 
kondisi-kondisi kerentanan yang ada dan dapat menimbulkan kerugian hal ini 
merupakan salah satu bentuk mitigasi bencana yang bertujuan untuk membangun 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana longsorlahan di masa yang akan 
datang. Daerah Kabupaten Karanganyar merupakan daerah yang sering terjadi 
bencana longsorlahan, salah satunya di Kecamatan Jatiyoso, sepanjang tahun 
2019-2020 telah terjadi 22 kasus bencana longsor yang mengakibatkan kerugian 
baik materi maupun non materi, longsorlahan merupakan salah satu jenis bencana 
alam yang banyak menimbulkan korban jiwa dan kerugian material. Upaya 
penanggulangan bencana dengan menganalisis dan penilaian risiko bencana 
sangat penting untuk dilakukan agar daerah yang rentan lebih siaga dalam 
menghadapi bencana, sehingga korban dan kerugian yang ditimbulkan dapat 
diminimalisir. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan sejumlah masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana tingkat dan sebaran kerawanan terhadap bencana longsorlahan 
di daerah penelitian? 
2. Bagaimana tingkat dan sebaran kerentanan terhadap bencana longsorlahan 
di daerah penelitian? 
3. Bagaimana tingkat potensi kapasitas terhadap bencana longsorlahan di 
daerah penelitian? 
4. Bagaimana tingkat dan sebaran risiko pada kawasan rawan longsorlahan 
di daerah penelitian? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis tingkat dan sebaran kerawanan longsorlahan di daerah 
penelitian 
2. Menganalisis tingkat dan sebaran kerentanan terhadap longsorlahan di 
daerah penelitian. 
3. Menganalisis tingkat potensi kapasitas terhadap bencana longsorlahan di 
daerah penelitian. 




1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan dalam Bidang Keilmuan 
Penelitian dapat diperuntukkan untuk khasanah pengembangan 
pustaka ilmu pengetahuan secara umum dan secara khusus pada bidang 
keilmuan geografis serta dapat diperuntukkan sebagai refrensi bagi 
penelitian sejenisnya. Oleh sebab itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap kajian-kajian dan teori-teori dalam 
penelitian geografi terkhusus pada tema kebencanaan longsor. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis sebagai berikut: 
a. Sebagai sumber informasi risiko terhadap bencana longsorlahan di 
Kecamatan Jatiyoso. 
b. Sebagai sumber informasi dan dasar evaluasi perencanaan tata ruang 
dan sumber dasar kondisi wilayah terkait upaya mitigasi bencana 
longsor di Kecamatan Jatiyoso kedepannya. 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.1. Bencana 
Menurut Undang-Undang RI nomor 27 tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian 
masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor manusia yang 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda dan dampak psikologis.  
Bencana Alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan 
longsorlahan. Bencana Non Alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 
peristiwa atau serangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal 
teknologi, gagal modernisasi, epidemik dan wabah penyakit. Bencana Sosial 
adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 
yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok 
dan antar komunitas masyarakat serta terror.  
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Kejadian Bencana adalah banyaknya peristiwa bencana yang terjadi dan 
dicatat berdasarkan tanggal kejadian, lokasi (kabupaten/kota), jenis bencana, 
korban dan atau kerusakan harta benda. Saat terjadi bencana pada tanggal 
yang sama dan melanda lebih dari satu Kecamatan/Desa, satu 
kabupaten/kota dan atau propinsi, maka dihitung sebagai satu kejadian. 
1.2. Longsorlahan 
Tanah longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu peristiwa 
geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan 
berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. 
Secara umum kejadian longsor disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 
pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong adalah faktor-faktor yang 
memengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan faktor pemicu adalah faktor 
yang menyebabkan bergeraknya material tersebut. Seperti yang dikemukakan 
oleh Sutikno dkk. (2001) mengatakan bahwa tanah longsor adalah proses 
perpindahan massa tanah atau batuan dengan arah miring dari kedudukan 
semula akibat adanya gaya gravitasi (terpisah dari massa aslinya yang relatif 
mantap). Tanah longsor yang banyak terjadi di Indonesia terjadi pada 
topografi terjal dengan sudut lereng 15º - 45º dan pada batuan vulkanik lapuk 
dengan curah hujan tinggi. Faktor-faktor lain yang dapat memicu terjadinya 
longsorlahan adalah kondisi geologi, kondisi hidrometeorologi, kondisi 
tatauntuk lahan, aktivitas manusia dan kegempaan. 
1.3. Jenis longsor lahan 
Tanah longsor adalah proses perpindahan atau pergerakan massa tanah 
dengan arah miring atau vertikal dari kedudukan semula, hal tersebut 
merupakan akibat dari adanya gaya dorong. Tanah longsor dapat juga 
diartikan sebagai proses perpindahan suatu massa batuan/tanah akibat gaya 
gravitasi. Intensitas kejadian longsor dan tingkat bahaya longsor sangat 
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan yang tinggi dan terjadi terus 
menerus, kondisi lereng yang miring hingga terjal, Penggunaan lahan yang 
kurang sesuai dengan kemampuan lahan di daerah tersebut, tanah yang tebal, 
serta batuan dan strukur geologi yang bervariasi. 
Kementrian Energi dan Sumberdaya Mineral Badan Geologi 
mengklasifikasikan longsorlahan sebagai berikut : 
1) Jatuhan (falls) 
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Umumnya material longsor baik berupa batu maupun tanah 
bergerak cepat hingga sangat cepat. Tipe gerakan ini terjadi pada 
lereng terjal seperti tebing atau tegak yang terdiri dari batuan 
yang mempunyai bidang-bidang tidak menerus.  
 
Gambar 1.2 jenis longsor jatuhan 
2) Pergerakan Blok 
Pergerakan blok adalah bergeraknya batuan pada bidang 
gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut longsoran translasi 
blok batu.  
 
Gambar 1.3 jenis longsor pergerakan blok 
3) Longsoran (slides) 
Gerakan material pembentuk lereng yang diakibatkan oleh 
terjadinya kegagalan geser, disepanjang satu atau lebih bidang 
longsor. Material longsoran bergerak lamban dengan bekas 
longsoran berbentuk tapal kuda. Massa tanah yang bergerak bisa 
menyatu atau terpecah- pecah. 
Berdasarkan geometri bidang gelincirnya, longsoran 
dibedakan dalam dua jenis, yaitu longsoran rotasional dan 
Longsoran translasional. 
 Longsoran rotasional ( rotational slides) mempunyai bidang 
longsor melengkung ke atas, dan sering terjadi pada 
massa tanah yang bergerak dalam satu kesatuan. 
 Longsoran rotasional murni (slump) terjadi pada material 




Gambar 1.4 jenis longsor rotasional 
 Longsoran translasional merupakan gerakan disepanjang 
diskontinuitas atau bidang lemah yang secara pendekatan 
sejajar dengan permukaan lereng sehingga gerakan tanah 
secara translasi. Translasi terjadi di sepanjang lapisan tipis 
pasir atau lanau pada tanah lempung, khususnya bila bidang 
lemah tersebut sejajar dengan lereng yang ada. Longsoran 
translasi lempung yang mengandung lapisan pasir atau 
lanau, dapat disebabkan oleh tekanan airpori yang tinggi 
dalam pasir atau lanau tersebut.  
 
Gambar 1.5 jenis longsor translasion 
4) Sebaran (spreads) 
Termasuk longsoran translasional dan disebut sebaran lateral 
(lateral speading), adalah kombinasi dari meluasnya massa tanahdan 
turunnya massa batuan terpecah-pecah ke dalam material lunak 
dibawahnya. Permukaan bidang longsor tidak berada di lokasi 
terjadinya geseran terkuat. Sebaran dapat terjadi akibat liquefaction 
tanah granuler atau keruntuhan tanah kohesif lunak di dalam lereng. 
 
Gambar 1.6 jenis longsor sebaran 
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5) Aliran (flows) 
Gerakan hancuran material kebawah lereng dan mengalir 
seperti cairan kental dengan kecepaatan tinggi serta bergerak 
cepat dan mendadak. Aliran sering terjadi dalam bidang relatif 
sempit. Material yang terbawa oleh aliran dapat terdiri dari berbagai 
macam tanah (termasuk batu-batu besar), kayu-kayuan, ranting, dan 
lain-lain.. 
 
Gambar 1.7 jenis longsor aliran 
1.4. Kondisi umum wilayah rawan longsor 
Terdapat ciri-ciri wilayah yang memiliki bahaya terhadap tanah longsor. 
Ciri-ciri tersebut dibagi menjadi kondisi alami dan non-alami. Kondisi alami 
berupa kondisi alam yang terdapat diwilayah tersebut, yaitu kemiringan 
lereng, kondisi tanah, struktur geologi, dan kondisi hidrologi. Kondisi non 
alami adalah yang berkaitam dengan berbagai aktifitas manusia. Mengetahui 
ciri-ciri wilayah yang memiliki potensi terjadinya longsor dapat 
meminimalisir terjadinya kerugian maupun korban jiwa apabila bahaya 
telah berubah menjadi benacna tanah longsor. 
Menurut Dwikorita (2002), dalam Priyanto (2005), kawasan yang 
rawan akan longsor adalah sebagai berikut : 
1) Kondisi alamiah : 
a) Kondisi lereng yang biasanya mempunyai kemiringan 
lereng dari 20% 
b) Kondisi tanah atau batuan penyusun lereng, umumnya 
lereng yang tersusun oleh : 
 Tumpukan massa tanah gembur/lepas-lepas yang 
menumpang diatas permukaan tanah atau batuan yang 
lebih kedap dan kompak. 
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 Lapisan tanah atau batuan yang miring searah dengan 
kemiringan lereng. 
 Adanya struktur geologi yang miring searah dengan 
kemiringan lereng. 
c) Struktur geologi ini dapat merupakan bidang-bidang lemah, 
sehingga massa tanah sensitif bergerak disepanjang bidang- 
bidang lemah tersebut. 
d) Kondisi hidrologi dan klimatologi, terutama kondisi aquifer 
dan curah hujan tinggi. 
2) Kondisi non alamiah : 
a) Bertambahnya pembeban pada lereng, misal adanya 
konstruksi bangunan atau meresapnya air dari permukaan. 
b) Hilangnya penahan pada lereng karena penggalian dibawah 
lereng. 
c) Aktivitas manusia, mencakup pola Penggunaan lahan yang 
dilakukan oleh manusia. 
1.5. Faktor penyebab longsor 
Banyak faktor parameter yang mempengaruhi kestabilan lereng yang 
megakibatkan terjadinya longsoran. Faktor-faktor tersebut semacam 
kondisi-kondisi geologi dan hidrografi, topografi, iklim dan perubahan 
cuaca. Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada 
lereng lebih besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya 
dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya 
pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat 
jenis tanah batuan. Menurut Pedoman Kawasan Rawan Bencana Longsor 
dari Peraturan Menteri PU No. 22/PRT/M/2007 terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor, yaitu: Terdapat beberapa 
faktor penyebab tanah longsor, diantaranya yaitu: 
1) Jenis Tanah 
Jenis tanah juga mempengaruhi penyebab terjadinya longsor. 
Tanah yang mempunyai tekstur renggang, lembut yang sering disebut 
tanah lempung atau tanah liat dapat menyebabkan longsoran. Apa lagi 
ditambahan pada saat musin penghujan kemungkinan longsor akan 
lebih besar pada tanah jenis ini. Hal ini dikarenakan ketebalan tanah 
tidak lebih dari 2,5 m dengan sudut lereng 22 derajat. Selain itu kontur 
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tanah ini mudah pecah jika udara terlalu panas dan menjadi lembek 
jika terkena air yang mengakibatkan rentan pergerakan tanah. 
2) Curah Hujan 
Ancaman tanah longsor biasanya dimulai pada bulan November 
karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang 
panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air di permukaan 
tanah dalam jumlah besar. Hal itu mengakibatkan munculnya pori-pori 
atau rongga tanah hingga terjadi retakan dan merekahnya tanah 
permukaan. Pada saat hujan, air akan menyusup ke bagian yang retak. 
Tanah pun dengan cepat mengembang kembali. Pada awal musim 
hujan, kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu singkat. 
Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan longsor karena 
melalui tanah yang merekah itulah, air akan masuk dan terakumulasi di 
bagian dasar lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. Apabila 
ada pepohonan di permukaan, pelongsoran dapat dicegah karena air 
akan diserap oleh tumbuhan. Akar tumbuhan juga berfungsi sebagai 
pengikat tanah. 
3) Kemiringan Lereng 
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya 
pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, 
mata air, air laut, dan angin. Selain memperbesar jumlah aliran 
permukaan, makin curam lereng juga memperbesar kecepatan aliran 
permukaan, dengan itu memperbesar energi angkut air.  
Klasifikasi kemiringan lereng untuk pemetaan ancaman tanah 
longsor dibagi dalam lima kriteria diantaranya yaitu lereng datar 
dengan kemiringan 0-8%, landai berombak sampai bergelombang 
dengan kemiringan 8-15%, agak curam berbukit dengan kemiringan 
15-25%, curam sampai sangat curang 25-40%, sangat curam dengan 
kemiringan >40%. Wilayah yang kemiringan lereng antara 0-15% akan 
stabil terhadap kemungkinan longsor, sedangkan di atas 15% potensi 
untuk terjadi longsor pada kawasan rawan gempa bumi semakin besar. 
4)  Geologi batuan 
Struktur geologi dalam lereng sangat menentukan kelakuan 
lereng. Sebagai contoh rangkaian, tebal dan letak bidang dasar batuan 
berpengaruh secara langsung terhadap potensi kestabilan lereng. 
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Dalam memprediksi stabilitas lereng secara akurat, penting untuk 
memperhatikan urutan bidang lemah dan kuat, permukaan runtuhan 
yang telah lalu, zona patahan dan pengaruh hidrogeologi (Hardiyatmo, 
2006:121).  
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) 
no.22/PRT/M/2007 dijelaskan batuan endapan gunung api dan batuan 
sediment berukuran pasir dan campuran antara kerikil, pasir, dan 
lempung umumnya kurang kuat. Batuan tersebut akan mudah menjadi 
tanah bila mengalami proses pelapukan dan umumnya rentan terhadap 
tanah longsor bila terdapat pada lereng yang terjal. Kriteria batuan 
yang memiliki sensitivitas tingkat kerawanan longsor tinggi adalah 
batuan penyusun lereng yang terlihat banyak struktur retakan. 
Sensitivitas tingkat kerawanan longsor sedang adalah batuan penyusun 
lereng yang terlihat terdapat retakan tetapi lapisan batuan tidak miring 
ke arah luar lereng, sedangkan kriteria sensitivitas tingkat kerawanan 
longsor rendah berupa lereng yang tersusun oleh batuan dan tanah 
namun ada srtuktur retakan/kekar pada batuan. 
5) Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan (land use) adalah modifikasi yang dilakukan 
oleh manusia terhadap lingkungan hidup menjadi lingkungan 
terbangun seperti lapangan, pertanian, dan permukiman. Permukiman 
yang menutupi lereng dapat mempengaruhi kestabilan yang negatif 
maupun positif. Sehingga tanaman yang disekitarnya tidak dapat 
menopang air dan meningkatkan kohesi tanah, atau sebaliknya dapat 
memperlebar keretakan dalam permukaan baruan dan meningkatkan 
peresatan. Penggunaan lahan seperti persawahan, perladangan, dan 
adanya genangan air di lereng yang terjal. Pada lahan persawahan 
akarnya kurang kuat untuk mengikat butir tanah dan membuat tanah 
menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga mudah terjadi longsor. 
Sedangkan untuk daerah perladangan penyebabnya adalah karena akar 
pohonnya tidak dapat menembus bidang longsoran yang dalam dan 







Bahaya merupakan potensi ancaman yang dapat menimbulkan kerugian, 
kehilangan dan kerusakan (Rijanta dkk, 2018). Besarnya ancaman ditentukan 
oleh kemungkinan lamanya berlangsung, tempat (lokasi) dan sifat kejadian 
tersebut terjadi (Noor, 2014). Informasi potensi bahaya terdiri dari tiga 
bentuk, yaitu angka indeks, kurva maupun peta bahaya. Peta bahaya memiliki 
informasi besaran, lokasi dan waktu kejadian. 
Selain itu terdapat juga peta kerawanan, yaitu informasi bahaya yang 
berisi informasi besaran dan lokasi kejadian tanpa disertai informasi waktu 
kejadian (Rijanta dkk, 2018). Menurut (UN/ISDR 2004) dalam “Hidup 
dengan Resiko”, kerawanan juga dapat diartikan sebagai bahaya karena 
merupakan sebuah ancaman. 
Ancaman dapat terjadi kapan saja menuju ke arah ketidakseimbangan. 
Salah sau kejadian alam yang dapat menimbulkan kondisi yang rentan 
menuju ke arah ketidakseimbangan alam yaitu bencana tanah longsor. 
Menurut Permen PU No. 22 Tahun 2007 tentang pedoman penataan ruang 
kawasan rawan bencana longsor, kriteria penentuan kawasan rawan bencana 
longsor adalah kondisi kemiringan lereng, tingkat curah hujan, jenis tanah, 
batuan, lokasi dan jenis tutupan lahan/vegetasi 
1.7. Kerentanan  
Kerentanan merupakan pengembangan dari konsep kebencanaan yang 
sebelumnya menilai bahwa bencana itu merupakan peristiwa yang sulit untuk 
dihindari atau ditanggulangi. Kerentanan sendiri merupakan sifat/karakterisitk 
yang melekat pada elemen resiko dan digunakan untuk membedakan tingkat 
kesiapan elemen risiko dalam menghadapi bercana tertentu (Djuaridah, 
2009). Istilah kerentanan sendiri dapat diartikan sebagai derajad 
kehilangan/kerugian yang diderita oleh elemen risiko dari suatu peristiwa 
bencana, yang kemudian dapat di ekspresikan dalam bentuk perhitungan 
,kerentanan juga dibagi menjadi empat sesuai dengan tipe dampak yang 
ditimbulkannya dapat dilihat pada gambar 1.8 atau penejlasan sebagai berikut 
ini: 
1) Kerentanan Sosial 
Kerentanan sosial yaitu potensi kehilangan/kerugian pada 
kelompok sosial, misalnya kelompok penduduk miskin, wanita hamil 
dan menyusui, anak-anak dan lansia. 
2) Kerentanan Ekonomi
Kerentanan ekonomi yaitu potensi kerugian pada aset
kegiatan perekonomian, misalnya terganggunya aktifit
karena pasar yang rusak,
pertanian yang tidak dapat ditanami karena mengalami perubahan sifat 
tanah, dan meningkatnya pengangguran pasca terjadinya bencana.
3) Kerentanan Fisik
Kerentanan fisik, yaitu potensi kerusakan secara fisik baik pada 
lingkungan terbangun maupun pada 
jaringan komunikasi, dan jari
4) Kerentanan Lingkungan
Kerentanan lingkungan, yaitu potensi kerusakan yang ditimbulkan 
pada lingkungan alam
rusaknya kawasan hutan alam yang sebagai penopang ekosistem 




Kapasitas merupakan kemampuan daerah dan masyarakat untuk 
melakukan tindakan pengurangan Tingkat Ancaman dan Tingkat Kerugian 
akibat bencana (Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012 mengenai 
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana).
kemampuan (capacity) adalah 
yang dimiliki masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk 
mempertahankan dan mempersiapkan diri mencegah, menanggulangi, 









 di daerah yang terjadi bencana 
.. 
 
Gambar 1.8 Faktor-Faktor Kerentanan 
 Kapasitas atau biasa di
penguasaan sumberdaya, cara 
-aset dan 









Pengkajian kapasitas dilakukan dengan mengidentifikasikan status 
kemampuan individu, masyarakat, lembaga pemerintah atau non pemerintah 
dan aktor lain dalam menangani ancaman dengan sumber daya yang tersedia 
untuk melakukan tindakan pencegahan, mitigasi, dan mempersiapkan 
penanganan darurat, serta menangani kerentanan yang ada dengan kapasitas 
yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Kapasitas ini dapat berkaitan dengan 
sumberdaya, keterampilan, pengetahuan, kemampuan organisasi dan sikap 
untuk bertindak dan merespon suatu krisis (Anderson & Woodrow, 1989 
dalam Paripurno 2001). 
1.9. Risiko 
Risiko (risk) adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencan 
pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, 
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakaan, 
atau kehilangan harta, dan ganguan kegitan masyarakat. (BAKORNAS PB, 
2007). Sedangkan dalam Risiko longsorlahan (Landslide) Menurut “Hidup 
dengan Resiko” yang diterbitkan oleh Badan Inter Strategi Internasional 
Pengurangan Bencana/ Inter-Agency Secretariat of the International Strategy 
for Disaster Reduction (UN/ISDR) tahun 2004, Risiko didefinisikan sebagai 
“Kemungkinan dampak bahaya, atau kerugian yang akan diperoleh 
(kematian, luka-luka, kerusakan properti, mata pencaharian, kegiatan 
ekonomi yang terganggu ataupun kerusakan lingkungan) yang diakibatkan 
karena interaksi antara kerawanan alam ataupun ulah manusia dengan kondisi 
kerentanan yang ada”. 
Bencana sering dianggap sebagai sesuatu yang sulit dihindari, sehingga 
bentuk penanggulangan yang dapat dilakukan adalah berupa tindakan 
pertolongan sesegera mungkin. Perkembangan dan pengetahuan tentang 
bencana kemudian memunculkan paradigma baru penanggulangan bencana, 
yaitu mitigasi bencana. Dalam paradigma mitigasi fokus perhatian terhadap 
penanggulangan bencana adalah pada pengurangan tingkat ancaman, 
intensitas dan frekuensi bencana, sehingga kerugian, kerusakan dan korban 
dapat dikurangi, salah satu upaya mitigasi bencana berupa analisis tingkat 
risiko yang ditimbulkan kedepannya dengan cara mengabungkan elemen-
elemen terkait berupa tingkat bahaya longsorlahan, kerentanan daerah 
terhadap longsorlahan dan kapasitas daerah terhadap bencana yang saling 
terhubung seperti pada gambar 1.9 sebagai berikut :  
Bahaya/ancaman dan kerentanan harus terletak pada lokasi yang 
untuk dapat menimbulkan risiko yang kemudian menjadi bencana jika 
peristiwa tersebut berar
menghadapi suatu bahaya merupakan faktor terpenting dalam upaya 
menggurangi kerentanan daerah yang bertujuan menggurang
Suatu masyarakat mungkin rentan terhadap bahaya banjir, tetapi rentan 
terhadap bahaya gempa (dan sebaliknya). Kegiatan pendefinisian risiko ini 
disebut sebagai penilaian risiko (Risk Assessment).
1.10. Fungsi Kajian Risiko
Hasil dari pengkajian
sebagai dasar untuk menyusun kebijakan penanggulangan bencana. 
Kebijakan ini nantinya m
penanggulangan b
penanggulangan bencana dalam rencana pem
BNPB Nomor 2 Tahun 2012).
Hasil dari pengkajian risiko bencana pada tatanan mitra pemerintah 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan aksi pendampingan maupun 
intervensi teknis langsung ke 
bencana. Pendampingan dan intervensi para mitra harus dilaksanakan dengan 
berkoordinasi dan tersinkronasi terlebih dahulu dengan program pemerintah 
dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana dan hasil dari pengk
risiko bencana pada tatanan masyarakat umum 
dasar untuk menyusun aksi praktis
menyusun rencana dan jalur evakuasi, pengambilan keputusan daerah tempat 





Gambar 1.9 Hubungan faktor risiko 
-benar terjadi dan kapasitas daerah dalam 
 
 
 risiko bencana pada tatanan pemerintah 
erupakan dasar bagi penyusunan rencana 
encana yang merupakan mekanisme untuk 
bangunan (Peraturan Kepala 
  
komunitas terpapar untuk mengurangi risiko 
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1.11. Mitigasi Bencana 
Mitigasi dalam manajemen bencana longsor terdiri dari beberapa 
elemen, antara lain mulai dari penyusunan data base daerah potensi bahaya 
longsor hingga pembuatan peta zonasi bencana (hazard map). Menurut 
Asriningrum (2003), semua daerah di Indonesia belum memiliki peta rawan 
longsor yang memadai sehingga daerah-daerah yang rawan terjadinya longsor 
belum terpetakan dengan baik. Akibatnya, daerah-daerah rawan longsor 
belum dapat dipantau sehingga ketika longsor terjadi sulit diantisipasi dan 
sangat potensial menelan korban jiwa dalam jumlah besar 
Mencegah bahaya longsor lebih murah daripada menanggulangi atau 
membangun kembali bangunan dan infrastruktur yang rusak. Carter (1992) 
menyatakan bahwa upaya pencegahan terjadinya bencana disebut sebagai 
mitigasi, yang definisikan sebagai tindakan yang dilakukan untuk mengurangi 
dampak dari suatu bencana (alam maupun disebabkan oleh manusia) terhadap 
suatu bangsa atau komunitas, agar masyarakat merasa aman dalam 
beraktivitas di tempatnya. 
1.12. Peren Sistem Informasi Geografis  
Murai (1999) mengatakan Sistem Informasi Geografis sebagai sistem 
informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil 
kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data bereferensi 
geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan 
dalam perencanaan dan pengelolaan Penggunaan lahan, sumber daya alam, 
lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. 
Sehingga Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pemodelan 
analisis risiko terhadap bahaya longsor sangatlah tepat. 
Dalam pengkajian risiko bencana, peran Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dapat mengidentifikasi tingkat risiko dengan distribusi keruangan 
(spatial distribution) sehingga akan memberi sinergi yang sangat besar 
terhadap pemerintah dalam mengusahakan kenyamanan dan kesejahteraan 
masyarakat. Hasil analisis keruangan dengan sistem informasi geografi yang 
berupa peta-peta kawasan rawan bencana dan tingkat risiko yang ditimbulkan 
dapat digunakan sebagai dasar penyusunan upaya mitigasi bencana yang tepat 




1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
I Wayan Gede Eka Saputra (2015) membuat sebuah penelitian dengan 
judul “Analisis Risiko Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng” dengn metode Analisis data sekunder, wawancara dan 
FGD dengan tujuan mengetahui tingkat ancaman bencana tanah longsor dan 
mengetahui tingkat kerentanan pada daerah yang rawan bencana tanah 
longsor. Hasil yang didapatkan berupa informasi luasan ancaman bencana 
tanah longsor serta tingkat kerentanan bencana tanah longsor. Persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian penulis dimana persamaan ialah kajian utama 
dalam penelitian berfokus pada risiko bencana di lokasi penelitian serta data 
skunder dari penelitian berasal dari intansi-intasi terkait di daerah penelitian, 
sedangkan dalam perbedaan antar penelitian berupa lokasi penelitian, data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer sebagai data 
untuk penentuan kapasitas. 
Afi Muawanah (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Risiko  Kerentanan Sosial dan Ekonomi terhadap Bencana Longsorlahan di 
Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung” menggunakan metode 
kuantitatif yaitu analisis data sekunder, pembobotan. Penelitian ini fokus 
kepada risiko kerentanan sosial dan ekonomi terhadap bencana longsorlahan 
di Kecamatan Kandangan. Persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
penulis berupa persamaan dalam perhitungan risiko tanpa melibatkan 
kapasitas serta parameter kerentanan sosial dan ekonomi sama-sama mengacu 
pada penelitian Sri Rum Giyarsih, sedangkan dalam perbedaan antar 
penelitian yaitu lokasi penelitian yang berbeda, serta kajian risiko dalam 
penelitian tersebut terbatas pada tingkat sosial dan ekonomi, sedangkan 
penulis mencakup semua aspek baik sosial, ekonomi, fisik dan lingkungan. 
Rahit Iskandar (2014) mengadakan penelitian berjudul ”Kajian Resiko 
Longsorlahan di Kecamatan Tawangamangu Kabupaten Karanganyar” 
bertujuan Mengetahui tingkat resiko longsorlahan dan mengetahui persebaran 
tingkat resiko longsorlahan dengan menggunakan metode Survei lapangan 
dan atribut dengan pengolahan data berbasis SIG yang menghasilkan 
Persebaran tingkat resiko longsorlahan berdasarkan kepadatan desimetrik di 
bagi menjadi 5 kelas (1.sangat rendah, 2. Rendah, 3. Sedang, 4. Tinggi, 5. 
Sangat tinggi ). Persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis yaitu 
persamaan dalam kajian utama penelitian berfokus pada risiko bencana di 
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lokasi penelitian serta data skunder dari penelitian berasal dari intansi-intasi 
terkait di daerah penelitian, sedangkan dalam perbedaan antar penelitian 
berupa lokasi penelitian, data yang digunakan yaitu dalam penelitian ini 
menggunakan data primer berupa survey lapangan, sedangkan dalam 
penelitian penulis tidak menggunakan data primer, survey lapangan peneliti 
hanya sebatas observasi serta dalam variable kerentanan untuk menentukan 
risiko penelitian tersebut hanya sebatas kepadatan penduduk saja sedangkan 
dalam penelitian penulis kerentanan mencakup semua variable/aspek, tabel 
1.3 sebagai ringkasan penelitian sebelumnya. 
Tabel 1.3 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
 
Sumber: Telaah pustaka (2021) 
Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
1. Mengetahui tingkat 
ancaman bencana tanah 
longsor, 
2. Mengetahui tingkat 
kerentanan pada daerah 
yang rawan bencana tanah 
longsor.









1. Mengetahui kesesuaian 
lahan pemukiman pada 
kawasan rawan bencana 






Bagian wilayah utara Kecamatan 
Kandangan memiliki risiko 
ekonomi lebih tinggi, sedangkan 
risiko sosial relatif baik di semua 
bagian Kecamatan Kandangan. 
Kerentanan ekonomi beberapa 
daerah yang berpotensi bencana 
tinggi berbanding terbalik dengan 
kelas kerentanan sosial yang 
didominasi tingkat rendah.
1. Mengetahui tingkat 
resiko longsorlahan
2. Mengetahui persebaran 
tingkat resiko longsorlahan
1. Mengetahui tingkat dan 
sebaran kerawanan 
longsorlahan di daerah 
penelitian
 2. Mengetahui tingkat dan 
sebaran kerentanan 
longsorlahan di daerah 
penelitian.
3. Menganalisis tingkat dan 
sebaran kapasitas wilayah 
longsorlahan di daerah 
penelitian
4.Menganalisis tingkat dan 
sebaran risikobencanan 
longsorlahan di daerah 
penelitian


























Ancaman bencana tanah longsor 
seluas 11.169 hektar atau 69,51% 
dari luas wilayahnya. Tingkat 
kerentanan bencana tanah longsor 
berkisar dari sedang sampai tinggi











Persebaran tingkat resiko 
longsorlahan berdasarkan 
kepadatan desimetrik di bagi 
menjadi 5 kelas (1.sangat rendah, 
2. Rendah, 3. Sedang, 4. Tinggi, 
5. Sangat tinggi )
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1.6 Kerangka Penelitian 
Longsorlahan merupakan proses geomorfologi yakni proses bergeraknya 
tanah dan batuan menuruni lereng secara lambat hingga cepat oleh pengaruh 
langsung gravitasi. Longsorlahan sering disebut juga sebagai bencana musiman 
(seasonal) berbeda dengan bencana yang lain, longsorlahan sering terjadi pada 
musim penghujan dengan intensitas curah hujan tinggi pada daerah perbukitan 
dan pegunungan dengan lereng yang curam. Longsorlahan lebih bersifat lokal dan 
berpotensi menjadi bencana ketika menimbulkan kerugian berupa korban jiwa 
yang besar meliputi, penduduk, bangunan, fasilitas publik, infrastuktur, dan 
komponen lingkungan lainnya.  
Bencana sering dianggap sebagai sesuatu yang sulit dihindari, sehingga 
bentuk penanggulangan yang dapat dilakukan adalah berupa tindakan pertolongan 
sesegera mungkin. Perkembangan pemahaman dan pengetahuan tentang bencana 
kemudian memunculkan paradigma baru penanggulangan bencana, yaitu mitigasi 
bencana. Mitigasi bencana dapat dilakukan dengan baik apabila didukung dengan 
informasi yang baik dan data tentang kebencanaan pada daerah itu sendiri. 
Salah satu informasi yang sangat penting dalam hal mitigasi bencana adalah 
pemetaan tingkat risiko daerah tersebut terhadap bencana. Aspek kerentanan 
merupakan aspek yang terdampak setelah bencana terjadi, hasil dari penelitian ini 
diharapkan bisa memberi masukan atau informasi untuk pemerintah maupun 
warga setempat tentang risiko yang ditimbulkan terhadap longsorlahan, sehingga 
faktor dan aspek yang risiko sedang maupun tinggi dapat lebih mendapatkan 
perhatian sesuai dengan tingkat risiko masing-masing. 
Sejalan dengan paradigma BNPB yaitu pengurangan risiko bencana maka 
diperlukan suatu kajian tentang tingkat risiko. Hal ini menjadi sangat penting 
dikarenakan di Kecamatan tersebut hingga saat ini belum diketahui dengan pasti 
bagaimana tingkat resiko terhadap longsorlahan. 
Penentuan tingkat bahaya dan kerentanan terhadap longsor dapat di 
identifikasi menggunakan berbagai metode untuk selanjutnya dapat menghasilkan 
tingkat risiko. Salah satu metode yang paling efektif untuk mendukung kajian ini 
adalah dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Dengan metode 
ini, peneliti dapat melakukan akuisisi dan analisis data secara cepat dan akurat. 
Disamping itu dapat dilakukan analisis secara spasial bagaimana distribusi risiko 
terhadap bencana longsorlahannya.` 
Hasil pengolahan
dipadukan agar mendapatkan hasi
Kecamatan Jatiyoso, serta
bencana serta persebarannya












 bahaya longsor, kerentanan  dan kapasitas 
l tingkat risiko bencana 
 hasil dari perpaduan nantinya akan menjadi data risiko 
 yang secara rinci kerangka penelitiannya dapat 
10 sebagai berikut : 






1.7  Batasan Operasional 
1) Longsor lahan adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, 
bahan rombakan, tanah, atau material campuran yang bergerak keebawah atau 
keluar lereng (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2009).  
2) Bencana 
adalah peristiwa atau rangkai peristiwa yang mengancam dan menggangu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 
alam dan/atau faktor nonalam maupunfaktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis (BAKORNAS PB, 2007)  
3) Bahaya (hazard) adalah suatau keadaan alam yang menimbulkan potensi 
terjadinya bencana (BAKORNAS PB, 2007) 
4) Kerawanan (susceptibility) merupakan kondisi atau karakteristik geologis, 
biologis, hidrologis, geografis, sosial budaya, politik, ekonomi, dan 
teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi 
kemampuan mencegah, meredam, mencapiai kesiapan, dan mengurangi 
kemampuan untuk untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu (Pine, 
2007). 
5) Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang 
mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman 
bencana. (BNPB, 2012). 
6) Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan 
tindakan pengurangan Tingkat Ancaman dan Tingkat Kerugian akibat 
bencana. (BNPB, 2012). 
7) Risiko (risk) merupakan suatu peluang dari timbulnya akibat buruk atau 
kemungkinan kerugian dalam hal kematian, luka-luka kehilangan dan 
kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh interaksi antara ancaman 
bencana dan kerentanan (ISDR, 2004). 
8) Pengharkatan adalah proses pemberian nilai atau skoring pada masing-
masing variabel yang terdapat pada parameter untuk suatu pemetaan. 
9) Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yg sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya, dsb (KBBI, 2006). 
 
 
